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 Alat peraga sangat dibutuhkan untuk memperlancar dan memberkan 

motivasi belajar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Realita di 

lapangan menunjukkan bahwa guru belum memanfaatkan alat peraga 

sebagai media bantu dalam proses belajar mengajar khususnya guru di MI 

Muhammadiyah Krendetan Purworejo. Pendampingan ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan dan pendampingan alat peraga IPA bagi guru-guru 

MI muhammadiyah Krendetan agar dapat mengimplementasikannya dalam 

proses pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran bermakna. Metode 

yang digunakan dalam pendampingan ini adalah dengan menggunakan 

metode pendekatan dalam bentuk pendampingan. Setelah diadakan 

pendampian implementasi media pembelajaran ini guru dapat memahami 

dan menambah kreasi guru dalam menggunakan media alat peraga dalam 

proses pempelajaran. Pihak sekolah menerima dengan senang hati hasil 

karya media alat peraga dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Purworejo. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di SD 

yang memiliki tujuan agar peserta didik mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep 

yang terorganisasi tentang alam sekitar (Wati, 2022).  Pendidikan IPA di tingkat SD 

diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran peserta didik untuk mengeksplor diri 

sendiri dan lingkungan sekitar, serta dapat melihat peluang untuk mengembangkan lebih 

lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari (Hutauruk & Simbolon, 2018). 

Metode pembelajaran IPA harus fokus pada pembemberian pengalaman secara langsung 

kepada peserta didik agar dapat mengembangkan kompetensi untuk menggali dan 

memahami lingkungan sekitar. Sehingga pada akhirnya, peserta didik dapat menemukan 

sendiri konsep-konsep materi pelajaran yang sedang mereka pelajari (Hutauruk & 

Simbolon, 2018).  

Namun pada kenyataannya metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru di 

dalam kelas cenderung menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran yang 

tercipta adalah suasana pembelajaran yang pasif, peserta didik cenderung cepat merasa 

jenuh dan bosan. Tak jarang jika peserta didik lebih asik mengobrol sendiri dan melakukan 

aktivitas yang dapat mengalihkan perhatian pada proses pembelajaran. Hal tersebut 

merupakan salah satu hal yang dapat menyebabkan motivasi belajar peserta didik menurun. 

Motivasi belajar merupakan faktor psikis bersifat non intelektual yang memiliki peran 

untuk menumbuhkan antusias dan semangat, serta merasa senang untuk belajar (Sari dkk., 

2021). Rendahnya motivasi belajar peserta didik salah satunya disebabkan karena bosan 
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dengan situasi pembelajaran yang monoton yaitu peserta didik hanya mendengarkan dan 

mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru tanpa adanya komunikasi timbal balik antara 

guru dan peserta didik.  

Agar suasana pembelajaran di kelas tidak monoton, pasif, dan dapat memotivasi 

peserta didik maka perlu adanya media pembelajaran utuk menunjang proses 

pembelajaran. Media merupakan sarana yang dapat digunakan untuk melanjarkan proses 

pembelajaran serta menjadi elemen pendukung dalam mencapai hasil belajar yang optimal 

(Septian & Hasanudin, 2023). Media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi sebagai 

perantara pesan yang mengirimkan materi pelajaran kepada peserta didik (Haidir dkk., 

2021). Selain itu, Wulandari (2020) berpendapat bahwa media pembelajaran memiliki 

peran sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran. Segala sesuatu yang dapat 

merangsang pikiran, emosi, perhatian, serta kemampuan dan ketrampilan peserta didik 

sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran 

memiliki peranan penting untuk memperlancar proses pembelajaran dan sebagai elemen 

pendukung dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Salah satu jenis media yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran adalah alat peraga. 

Alat peraga merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mengilustrasikan konsep-konsep pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

dan mudah dipahami oleh peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, emosi, 

perhatian, dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran (Afriani dkk., 2022). Alat 

peraga adalah objek yang dapat dilihat dan diamati serta memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran karena peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran 

sehingga peserta didik dapat menguasai isi pelajaran dengan baik (Amrin Sibua, 2020). 

Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran memiliki potensi untuk peserta 

didik dapat terlibat aktif dan menerapkan pemikiran kritis, proses pembelajaran lebih 

menarik dan dinamis, pemanfaatan alat peraga sangat efektif dan efisien untuk menghadapi 

materi-materi yang bersifat abstrak (Yunita & Ilyas, 2019), penggunaan alat peraga juga 

sangat efektif digunakan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik (Haryanti dkk., 

2018) serta membuat peserta didik lebih mudah untuk memahami materi pelajaran 

(Hajriana dkk., 2021). 

Berdasarkan diskripsi di atas, dalam proses pembelajaran alat peraga memiliki 

potensi yang signifikan dalam mendorong peserta didik untuk lebih termotivasi dalam 

proses pembelajaran. Alat peraga sangat penting untuk dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA, hal ini dikarenakan peserta didik tidak 

mudah memahami materi pelajaran jika hanya dengan membaca, mendengarkan, atau 

melihat saja. Tetapi, peseta didik perlu terlibat aktif dengan mengamati, meneliti, 

menganalisis, dan mengidentifikasi objek pembelajaran. Peserta didik dalam usia 

pendidikan sekolah dasar lebih senang belajar dengan hal yang relavan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga pembelajaran IPA sebaiknya disajikan dalam bentuk nyata. Dalam 

hal ini, penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Tujuannya agar peserta didik menjadi lebih aktif, tertarik, dan termotivasi 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik (Ameliya & Setyawan, 2017). 

 

METODE PELAKSANAAN 
Sasaran pengabdian ini adalah guru MI Muhammadiyah Krendetan Purworejo yang 

berjumlah 7 orang. Pendampingan implementasi media pembelajaran ini dilaksanakan oleh 

dosen-dosen PGSD dan dibantu oleh 3 mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah 

Purworejo dengan memberikan pelatihan media pembelajaran dan alat peraga IPA kepada 

para guru MI Muhammadiyah Krendetan sehingga dapat diimplementasikan oleh guru 

dalam pembelajaran kurikulum merdeka.  
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 Adapun tahap-tahap dalam pelatihan ini dapat dijabarkaan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan  

  Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan perencanaan kegiatan 

yang meliputi sosialisasi dan koordinasi dengan Kepala Sekolah MI Muhammadiyah 

Krendetan menentukan waktu dan mekanisme pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

2. Tahap Pelatihan dan Pelaksanaan  

Pada tahap ini, dilaksanakannya kegiatan pelatihan kepada guru-guru MI 

Muhammadiyah Krendetan. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk kuliah klasikal, 

diskusi, dan simulasi. 

3. Tahap Penguatan 

Pada tahap ini, dilaksanakan kegiatan sharing informasi mengenai hasil dari 

pelaksanaan kegiatan pelatihan kepada guru-guru MI Muhammadiyah Krendetan. 

4. Tahap Evaluasi 

Pada Tahap ini, dilakukan kegiatan evaluasi dan publikasi rangkaian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

Kegiatan pengembangan media alat praga inovatif sekaligus penyerahan alat praga 

hasil karya mahasiswa PGSD dilaksanakan secara tatap muka pada hari Sabtu, 17 

Desember 2022. Kegiatan ini merupakan implementasi perjanjian kerja sama dengan MI 

Muhammadiyah Krendetan, Purworejo dengan Progran Studi PGSD Universitas 

Muhammadiyah Purworejo. Dalam kegiatan ini di hadiri oleh guru kelas 1 sampai guru 

kelas 6. 

Kegiatan di awali dengan pengenalan mengenai media pembelajaran sebagai 

pengantar. Setelahnya dilanjukan dengan memperlihatkan beberapa contoh media 

pembelajaran tentang IPA, seperti poster, pop-up book, puzle, dan sebagainya. Dimana 

materi utama yang di terapkan dalam media pembelajaran tersebut antara lain: sistem 

pendengaran, peredaran darah, sistem tatasurya, dan sebagainya. Tak lupa juga setelah 

pengenalan media pembelajaran, dilanjutkan dengan simulasi penggunaan media dan 

praktik cara pembuatan dari berbagai media yang telah dijelaskan di awal. Terlihat banyak 

guru yang masih awam dengan media tersebut, sehingga untuk memperkuat dan 

memperjelas seputar media tersebut dilanjutkan dengan sesi diskusi berupa tanya jawab. 

Program pengabdian masyarakat yang berupa pengembangan media alat praga 

inovatif sekaligus penyerahan alat praga hasil karya mahasiswa PGSD dari Progran Studi 

PGSD Universitas Muhammadiyah Purworejo kepada MI Muhammadiyah Krendetan, 

Purworejo telah dilaksanakan. Harapan dari kegiatan tersebut dapat menambah guru dalam 

keterampilan mengajar terutama dalam penggunaan media alat praga. Hasil kegiatan ini 

akan bermanfaat bagi guru kelas, dengan ini proses pembelajaran akan lebih menarik 

dengan penggunaan media alat praga yang inovatif yang dapat dikreasikan oleh guru. 

Selain itu dapat menambah kreativitas guru dalam menyiapkan kegiatan pembelajaran 

yang memanfaatkan media alat praga yang inovatif. Dan juga menambah media 

pembelajaran guna mendukung guru selama proses pembelajaran. 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini secara garis besar mencangkup 

beberapa komponen, dimana sebagai berikut: 1. Keberhasilan jumlah peserta, 2. 

Ketercapaian dari target pendampingan media alat praga inovatif, 3. Penyerahan media alat 

praga inovatif. Kegiatan ini diikuti oleh guru kelas 1 sampai guru kelas 6 dari sekolah MI 

Muhammadiyah Krendetan. Dilihat dari jumlah peserta sudah mencapai target dan 

dikatakan  berhasil. Ketercapaian target dengan pendampingan media alat praga inovatif  

secara umum dirasa cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari simulasi dan praktik cara 

pembuatan media. Sehingga tujuan dari pendampingan pengembangan sudah tercapai. 



2023 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

Vol. 2 No. 5, Agustus  2023 Pendampingan Implimentasi Media  (Nur Ngazizah, dkk.) | 4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi testimoni dari bapak ibu guru merasa senang dengan adanya 

pengembangan media alat praga inovatif karena dapat membantu guru dalam 

menyampaikan pemahaman materi pembelajaran kepada peserta didik dengan lebih 

menyenangkan. Pendampingan pengembangan media alat praga inovatif ini merupakan hal 

yang baru bagi bapak ibu guru MI Muhammadiyah Krendetan karena hal ini bisa 

memberikan referensi dan wawasan baru dalam penggunaan media pembelajaran selama 

proses pembelajaran. Dalam pengembangan media alat praga inovatif ini ada berbagai 

contoh media pembelajaran, dimana antara lain: poster, pop-up book, praga tata surya, dan 

sebagainya. Sehingga bapak ibu guru mendapatkan beberapa ide yang dapat di terapkan di 

sekolah nantinya. Tak lupa media tersebut juga di serahkan kepada pihak sekolah sekolah 

sehingga membatu sekolah dalam menambah dan mengembangkan media alat peraga. 

Secara keseluruhan kegiatan program pengabdian masyarakat yang berupa 

pengembangan media alat praga inovatif sekaligus penyerahan alat praga hasil karya 

mahasiswa PGSD dari Progran Studi PGSD Universitas Muhammadiyah Purworejo 

kepada MI Muhammadiyah Krendetan berjalan dengan baik, guru memahami dan 

menambah kreasi guru dalam penggunaan media alat praga, dan pihak sekolah juga 

menerima dengan senang hati media alat praga hasil buatan mahasiswa Progran Studi 

PGSD Universitas Muhammadiyah Purworejo dengan senang hati. Kegiatan seperti ini 

tentunya harus berkelanjutan untuk memaksimalkan kemampuan dalam berkreasi pada 

guru dalam proses pembelajaran dan memantu pihak sekolah dalam penambahan media 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat pendampingan implementasi 

media pembelajaran inovatif untuk pembelajaran bermakna pada mata pelajaran IPA di MI 

Muhammadiyah Krendetan Purworejo berjalan dengan baik. Guru dapat memahami media 

pembelajaran seperti alat peraga dan dapat memanfaatkan alat peraga dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan seperti ini tentunya dapat berjalan berkelanjutan untuk 

memaksimalkan kemampuan berkreasi guru serta memanfaatkan alat peraga dalam proses 

pembelajaran agar tercapainya pembelajaran bermakna dan membangun motivasi peserta 

didik untuk belajar. 
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